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Analisis regresi adalah suatu analisis statistik yang memodelkan hubungan antara variabel
respon dan variabel prediktor. Geographically Weighted Regression (GWR) adalah
pengembangan dari regresi linier dengan menambahkan faktor letak geografis dimana
variabel respon diambil, sehingga parameter yang dihasilkan akan bersifat lokal. Mixed
Geographically Weighted Regression (MGWR) memiliki konsep dasar gabungan dari model
regresi linier dan GWR, yaitu dengan memodelkan variabel yang bersifat lokal dan variabel
yang bersifat global. Metode untuk mengestimasi parameter model MGWR tidak berbeda
dengan GWR yaitu menggunakan metode Weighted Least Square (WLS). Pemilihan
bandwidth optimum menggunakan metode Cross Validation (CV). Aplikasi model MGWR
pada persentase penduduk miskin  di kabupaten dan kota di Jawa Tengah menunjukkan
model bahwa MGWR berbeda signifikan dengan model regresi global. Serta model yang
dihasilkan untuk setiap daerah akan berbeda satu dengan lainya. Berdasarkan nilai Akaike
Information Criterion (AIC) antara model regresi global, GWR dan model MGWR, diketahui
bahwa model MGWR dengan pembobot fungsi kernel Gaussian merupakan model yang
terbaik digunakan untuk menganalisis persentase penduduk miskin di kabupaten dan kota di
Jawa Tengah karena memiliki nilai AIC yang terkecil.
Kata kunci: Akaike  Information  Criterion,  Cross  Validation,  Fungsi  Kernel Gaussian,
Mixed Geographically Weighted  Regression, Weighted Least Square.
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ABSTRACT
Regression analysis is a statistical analysis that models the relationship between the response
variable and the predictor variable. Geographically Weighted Regression (GWR) is the
development of linear regression with the added factor of the geographical location where the
response variable is taken, so that the resulting parameters will be local. Mixed
Geographically Weighted Regression (MGWR) has a basic concept that is a combination of a
linear regression model and GWR, by modeling variables that are local and which are global
variables. Methods for estimating the model parameters MGWR no different from the GWR
using Weighted Least Square (WLS). Selection of the optimum bandwidth using the Cross
Validation (CV). Application models MGWR the percentage of poor people in the district
and town in Central Java showed MGWR models that different significantly from the global
regression model. As well as models generated for each area will be different from each
other. Based on the Akaike Information Criterion (AIC) between the global regression model,
the GWR and MGWR models, it is known that MGWR models with Gaussian kernel
weighting function is the best model is used to analyze the percentage of poor in the counties
and cities in Central Java because it has the smallest AIC value .
Keywords: Akaike  Information  Criterion,  Cross  Validation,  Fungsi  Kernel Gaussian,
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Permasalahan ekonomi sering kali menjadi hal yang akan selalu ada di
belahan bumi manapun termasuk Indonesia yaitu kemiskinan. Kemiskinan tentunya
akan berpengaruh pada sektor pendidikan, semakin tinggi angka kemiskinan artinya
akan lebih banyak anak yang putus sekolah dengan alasan tidak punya biaya untuk
sekolah. Padahal selama ini diketahui bahwa pendidikan itu penting untuk
membangun sumber daya manusia yang handal. Tanpa sumber daya manusia yang
handal maka sebuah negara akan sulit berkembang.
Untuk menjadi negara yang maju, Indonesia dituntut untuk menekan angka
kemiskinan. Berbagai upaya mulai dilakukan pemerintah baik itu pusat maupun
daerah untuk menurunkan angka kemiskinan, diantaranya dengan pemberian beras
miskin (Raskin), Bantuan Langsung Tunai (BLT), pelayanan kesehatan keluarga
miskin (Askeskin), Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan lain sebagainya.
Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dengan angka kemiskinan yang
termasuk tinggi. Padahal bila dilihat dari banyaknya sektor industri, pabrik-pabrik
yang ada di provinsi Jawa Tengah bisa dikatakan cukup banyak, namun hal ini tidak
lantas semata-mata membuat makmur masyarakatnya. Jumlah penduduk yang berada
dibawah garis kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah pada September 2013 mencapai
4,705 juta orang (14,44 persen), berkurang 28,08 ribu orang (0,13 persen) jika
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dibandingkan dengan penduduk miskin pada Maret 2013 yang sebesar 4,733 juta
orang (14,56 persen) (BPS JATENG, 2013).
Tata letak geografis daerah-daerah di Jawa Tengah juga berpengaruh terhadap
pemodelan kemiskinan di Jawa Tengah dikarenakan perbedaan letak geografis akan
mempengaruhi potensi yang dimiliki atau digunakan oleh suatu daerah (Purhadi dan
Yasin, 2012). Oleh sebab itu perlu adanya suatu pemodelan statistik yang
memperhatikan antara letak geografis suatu daerah atau faktor lokasi dimana data
tersebut diambil.
Banyak metode atau cara yang dapat digunakan untuk mengolah tipe data
spasial. Salah satunya dengan metode Geographically Weighted Regression (GWR).
GWR merupakan pengembangan dari regresi linier dengan menambahkan faktor
letak geografis dimana data tersebut diambil sehingga estimasi parameter yang
dihasilkan akan bersifat lokal (Fotheringham, et al, 2002).
Pada saat pengujian parameter prediktor GWR ada beberapa variabel yang
tidak signifikan atau tidak mempunyai pengaruh lokasi, namun bila dikaji lebih lanjut
ternyata variabel-variabel ini ada yang berpengaruh secara global. Maka dari itu
dikembangkan lagi metode Mixed Geographically Weighted Regression (MGWR)
yang dikembangkan oleh Fotheringham, et al, (2002). Model Mixed Geographically
Weighted Regression (MGWR) merupakan gabungan dari model regresi linier global
dengan model GWR. Sehingga dengan model MGWR akan dihasilkan estimator
parameter yang sebagian bersifat global dan sebagian yang lain bersifat lokal sesuai
dengan lokasi pengamatan data (Purhadi dan Yasin, 2012). Estimasi parameter yang
digunakan dalam MGWR tidak berbeda dengan GWR yaitu menggunakan Weighted
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Least square (WLS) (Fotheringham, et al, 2002). Berdasarkan uraian di atas, maka
penulis tertarik untuk mengkaji pemodelan persentase penduduk miskin di Provinsi
Jawa Tengah dengan model MGWR.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimana model MGWR yang dihasilkan dari data persentase penduduk
miskin, letak geografis, serta kemiskinan di Jawa Tengah?
2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kemiskinan di Jawa Tengah
berdasarkan model MGWR?
1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, masalah dibatasi hanya pada kasus persentase Penduduk
miskin pada 35 kabupaten / kota di Jawa Tengah tahun 2008-2012.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Membuat model MGWR pada kasus persentase penduduk miskin di Jawa
Tengah.
2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap persentase
penduduk miskin di Jawa Tengah berdasarkan model MGWR.
3. Membandingkan model regresi global, GWR dan MGWR pada pemodelan
persentase penduduk miskin di Jawa Tegah.
